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Abstrak: Media promosi merupakan salah satu bagian penting untuk menunjang
kegiatan promosi terutama bagi sebuah perusahaan di lingkungan bisnis. Media pro-
mosi hadir dalam begitu banyak pilihan alternatif, dimulai dari media cetak seperti
poster, flyer, baliho dan brosur yang berfungsi untuk memperkenalkan secara detail
sebuah gagasan mengenai produk atau jasa dari perusahaan. Namun, seiring de-
ngan berkembangnya teknologi di era globalisasi, terjadi perubahan dengan hadirnya
sebuah media yang lebih bersifat interaktif. Media interaktif tersebut hadir dengan
fungsinya yang lebih fleksibel, dinamis, global dan dapat berubah mengikuti waktu
dan jaman. Kemudian media interaktif ini menjadi sangat kompetitif dan dapat se-
cara efektif mengerti kebutuhan konsumen sesuai dengan kondisi waktu yang sedang
berlaku. Kemudian komunikasi akan secara efektif terbangun untuk tetap menjaga se-
buah kemitraan dalam lingkungan bisnis khususnya business to business . Kebiasaan
dari pelaku bisnis juga menunjukkan bahwa peran media interaktif tidak lepas dari
lifestyle masyarakat di era ini, terutama bagi mereka yang bekerja dalam lingku-
ngan profesional. Pengiriman data, informasi terbaru mengenai produk, event ber-
kala hingga kegiatan promosi untuk menjaga hubungan kemitraan seperti potongan
harga hingga bonus dapat lebih cepat dan lebih menyuluruh kepada target dengan
menggunakan media interaktif. Media interaktif juga hadir untuk menunjang adanya
hubungan timbal balik agar terjalinnya komunikasi yang lebih tepat yang kemudian

dikemas lebih persuasif dan menarik.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi pada era
globalisasi saat ini semakin pesat. Tek-
nologi tersebut dapat berperan menjadi
salah satu media elektronik yang memu-
dahkan kegiatan dalam komunikasi
bisnis. Kemudahan dari kelebihan peng-
gunaan teknologi tersebut dapat dilihat
dari optimalisasi kinerja yang diberikan
oleh pelaku bisnis atau perusahaan.
Kemudian dapat dilihat juga dari adan-
ya perubahan yang dinamis dalam pros-

es pemasaran, periklanan dan promosi.

Selain itu sebuah pemasaran modern
tidak dapat berjalan hanya dengan adan-
ya pengembangan produk yang kom-
petitif serta mengerti konsumen, namun
dibutuhkan sesuatu yang lebih jauh lagi,
perusahaan dituntut untuk dapat berko-
munikasi dengan konsumen guna mem-
bangun citra atau mendidik pasar. Pada
proses ini dibutuhkan promosi yang di-
jadikan sebuah alat oleh produsen untuk
berkomunikasi dengan  konsumenn-
ya. Menurut Micheal Ray (seperti yang
dikutip oleh Morissan, 2010) promosi
didefinisikan sebagai koordinasi dari
seluruh upaya yang dimulai pihak pen-
jual untuk membangun berbagai saluran
informasi dan persuasif untuk menjual
barang dan jasa atau memperkenal-
kan suatu gagasan (hlm. 16-17). Penga-
plikasian media interaktif dalam proses

pemasaran merupakan salah satu jalur
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penginformasian secara global dan dapat
berdampak pada kegiatan pemasaran.
Salah satu contoh pengaplikasian me-
dia interaktif dalam proses pemasaran,
periklanan dan promosi dapat dilaku-
kan salah satunya melalui internet mis-
alnya world wide web(www). Menurut
Morissan (2010) peran world wide
web(www) saat ini adalah sebuah ke-
harusan, karena dapat digunakan secara
efektif berfungsi sebagai alat pemasa-
ran yang khususnya dalam lingkungan
business to business. Kefleksibelan me-
rupakan kunci utama sebuah www dan
dapat dijangkau seluruh penjuru dunia

dalam 24 jam sehari (hlm. 319-322).

Media interaktif saat ini dapat mem-
buka sebuah paradigma baru di dunia
ekonomi. Masyarakat telah memanfaat-
kan peran internet sebagai media dalam
kegiatan pemasaran dan bisnis. Hal ini
tidak aneh mengingat jumlah penggu-
na internet yang terus bertumbuh pesat
dan dapat menjadi sebuah pasar yang
potensial untuk dimasuki para pebisnis
khususnya dalam lingkup business to
business. Di dalam sebuah komunikasi
pemasaran business to business, bagian
marketing penjual akan berhadapan
dengan sebuah organisasi yang dimana
sebagai konsumennya kemudian terjalin
hubungan personal yang lebih intens
dan memunculkan relationship mar-

keting yang berdampak pada kemitraan
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nantinya. Kemitraan dapat dibangun
dan dijaga dengan pe- ran media inter-
aktif yang berjangkauan luas dan men-
yuluruh sesuai dengan behavioral dari
konsumen. Hal tersebut juga didukung
dari hasil wawancara yang telah penulis
lakukan kepada sebuah perusahaan busi-
ness to business di Indonesia, mereka
mengungkapkan bahwa aktivitas yang
dilakukan dalam sehari 80% tidak lepas
dari gadget, diantaranya 8 jam berada
di depan laptop serta 12 jam berada di
depan handphone sehubungan dengan
kegiatan bisnis. Hal tersebut membukti-
kan bahwa peran media interaktif secara
tidak langsung memudahkan kegiatan
komunikasi terutama dalam lingkungan
bisnis. Sebuah pendapat juga dikemu-
kakan oleh Muafi dan Effendi (2001)
persaingan bisnis di jaman sekarang
menuntut perusahaan harus bertindak
sebagai jungle creature dalam lingku-
ngan bisnis yang bergerak sangat din-
amis serta mempunyai ketidakpastian
yang tinggi, oleh karena itu perusahaan
dituntut untuk dapat bersaing secara
kompetitif dalam hal menciptakan dan

mempertahankan konsumen yang loyal.

Metodologi

Metodologi penelitian ini menggu-
nakan pendekatan kasus/lapangan yaitu
dengan pengamatan observasi kepada

lima perusahaan di Indonesia, tiga di-
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antaranya merupakan perusahaan luar
negri yang memiliki distributor di Indo-
nesia. Di sini penulis mempelajari media
yang digunakan dalam kegiatan pemasa-
ran dan bagaimana dampaknya. Tahap
selanjutnya adalah dengan wawancara
guna untuk memastikan media yang di-
gunakan serta sistem komunikasi hingga
perilaku konsumen. Tahap terakhir yang
dilakukan adalah dengan telusur pusta-
ka, tahap ini dipilih untuk memperkaya
ilmu dalam menganalisa sehingga ha-
sil yang didapatkan tepat, akurat dan
dapat dipercaya. Di samping itu pene-
litian ini bertujuan untuk menjelaskan
bagaimana fungsi media interaktif da-
lam kegiatan promosi business to busi-
ness kepada salah satu perusahaan di
Indonesia yang bergerak dalam lingkup
business to business yang berbasis Ja-
bodetabek untuk dijadikan sumber data.

Interaktifitas Pada Proses
Kegiatan Promosi Business
to business

Business to business merupakan
sebuah fenomena yang terbatas un-
tuk produk konsumen dan pasar. Se-
buah pencapaian dapat diraih ketika
kuatnya hubungan kemitraan yang
dibangun oleh perusahaan kepada pe-
langgan. Dalam kegiatan promosin-
ya, B2B membutuhkan sebuah media
yang dapat memberikan dampak pada
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hubungan kemitraan, hal tersebut ber-
dasar pada kegiatan bisnis B2B yang
berkaitan dengan perusahaan rela-
si sebagai konsumennya. Media pro-
mosi B2B harus secara tangguh dapat
menarik dan memberikan kepercayaan
tingkat tinggi dalam lingkungan yang
profesional karena kaitannya global,
pemasaran B2B membutuhkan sebuah
media primer yang dapat secara glo-
bal berinteraksi dengan pelanggannya.
Oleh karena itu, media interaktif dipilih
dengan fungsi interaksinya yang dapat

secara tangguh bertahan di pasar global.

Media interaktif ini nantinya akan
digunakan dalam kegiatan promosi
utama B2B yaitu personal selling dan
relationship marketing. Personal sell-
ing merupakan kegiatan promosi se-
cara langsung atau bersifat personal
dalam upaya membujuk calon pembeli
untuk membeli produk atau jasa yang
ditawarkan. Kegiatan yang dilakukan
oleh B2B pada teknik ini adalah den-
gan pameran exhibition booth. Dalam
hal ini media interaktif dapat berper-
an cukup penting dalam bentuk komu-
nikasi informasi dibandingkan media
cetak. Hal tersebut dikarenakan tar-
get perusahaan B2B meluas di Indo-
nesia dan cakupan media interaktif
bersifat global dalam pengakseksan 24

jam sehari kapanpun dan dimanapun.
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Kegiatan promosi B2B yang kedua
adalah dengan relationship marketing,
yang merupakan elemen kuat untuk
membangun hubungan bisnis jangka
panjang dengan memberikan kepua-
san tingkat tinggi dalam setiap proses
penjualannya. Harapannya dengan rasa
“puas” tersebut terjalin kerjasama yang
baik dan berkelanjutan. Dalam men-
jalankan prinsip-prinsip relationship
marketing, perusahaan harus mengeta-
hui kebutuhan dan keinginan dari klien.
Media interaktif hadir dalam era global-
isasi dimana behavioral pelanggan yang
tak lepas dari peran teknologi. Pelang-
gan dapat berinteraksi langsung dengan
perusahaan, mulai dengan informasi de-
tail hingga hubungan timbal balik dalam
bentuk chat. Dengan begitu, attention
pelanggan secara otomatis ditarik untuk
mengetahui perusahaan lebih jauh dan
mencari apa yang dibutuhkan oleh me-
reka. Selanjutnya hubungan timbal balik
hadir untuk menjelaskan apa yang kita
tawarkan yang memungkinkan untuk
terjadi “action” hubungan kerja sama

antara perusahaan dengan targetnya.

Media Interaktif Yang digu-
nakan Pada Proses Kegia-
tan Promosi

Business to business

Berdasarkan hasil dari analisa
dapat ditemui bahwa peran media in-
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teraktif dapat secara fleksibel den-
gan mempermudah dan mengopti-
malkan kegiatan promosi yang akan
dilakukan. Diantaranya telah digu-
nakan oleh beberapa perusahaan ter-

kemuka di Indonesia, diantaranya:
a. Penggunaan Website

Perusahaan di Indonesia telah ban-
yak menggunakan media interaktif
berupa website sebagai wadah untuk
menginformasikan secara rinci infor-
masi terkait perusahaan. Website cend-
erung dihadirkan dengan tampilan yang
rapi sehingga ringan untuk dibaca bagi
pelanggan kantor di lingkungan bisnis.
Sebagai contohnya adalah website yang
dimiliki oleh perusahaan B2B BASF
yang mengedepankan kefleksibelan da-
lam mengakses. Hal tersebut juga ter-
bukti dalam panel yang memungkinkan
untuk terjadinya hubungan timbal balik.

b. Penggunaan Media Sosial

Selain website, media interaktif
lainnya yang dipilih untuk menunjang
sistem komunikasi tersebut adalah den-
gan media sosial yang sering digunakan
oleh masyarakat Indonesia, diantaran-
ya adalah facebook dan twitter. Media
sosial ini digunakan tidak hanya untuk
berkomunikasi via chat, melainkan juga
untuk meng-update segala informasi ter-

kini seputar pameran exhibition booth,
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promo hinnga launching produk atau
jasa terbaru. Sarana komunikasi terse-
but telah digunakan oleh perusahaan
B2B Dupont yang selalu meng-update
acara pameran livestock lengkap dengan
alamatnya guna mengumpulkan pelaku
bisnis untuk datang dan berpartisipasi.

c. Penggunaan Video

Company profile telah menjadi un-
sur penting bagi sebuah perusahaan.
Selain untuk mengkomunikasikan de-
tail tentang perusahaan, company pro-
file juga hadir untuk mempersuasif dan
sekaligus menggambarkan citra pe-
rusahaan di mata konsumen. Karena
keharusannya tersebut, kini company
profile dikemas menjadi lebih interaktif
yaitu dalam bentuk video. Videography
menampilkan profile perusahaan da-
lam bentuk movie yang lebih ringan dan
menarik. Videography ini biasa diung-
gah ke media interaktif lainnya seperti
website, facebook, twitter hingga akun
youtube pribadi perusahaan. Perusa-
haan B2B DSM merupakan salah satu
contoh perusahaan business to business
yang menggunakan video untuk menun-
jukkan profile perusahaan mereka, hal
tersebut bertujuan untuk mengoptimal-

kan kerja dari media interaktif lainnya.
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d. Penggunaan Email, Telefon/Fax

Selain media interaktif di atas, email
telah dijadikan sebagai media resmi un-
tuk mengirim sebuah perjanjian atau-
pun data resmi mengenai perusahaan
kepada relasinya. Seperti yang telah
dilakukan oleh perusahaan B2B Nugen
yang cenderung mengajukan proposal
resmi kepada perusahaan relasi den-
gan menggunakan email ataupun fax.
Email juga selalu diakses selama jam

kerja yang berlangsung di perusahaan.

Analisis

Peran media interaktif ternyata
cukup berpengaruh dalam kegiatan pe-
masaran di lingkungan bisnis terutama
business to business yang tidak hanya
ditujukan dalam bentuk komunikasi in-
formasi namun juga penggambaran citra
di mata konsumen. Hal tersebut terbukti
berdasarkan hasil analisa terhadap bebe-
rapa perusahaan B2B di Indonesia yang
menggunakan media interaktif hampir
di segala aktivitas promosinya. Media
interaktif juga diakui sebagai media yang
fleksibel dengan kemudahan dalam pen-
gaksesan secara global dan menyeluruh.
Dengan segala keunggulan serta kecang-
gihannya, pelanggan atau relasi bisnis
menjadi yakin dan percaya sehingga ter-
jalinlah relationship marketing dalam
penjagaan hubungan kemitraan jangka

waktu panjag, dimana dapat memun-
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culkan konsumen yang loyal dan profe-
sional. Di sini telah terbukti bahwa me-
dia interaktif berhasil membuka sebuah
paradigma baru dimana dunia maya
telah terbentuk seiring dengan berkem-
bangnya teknologi, khususnya dalam
pemanfaatan internet jaringan global

yang dapat diakses dalam 24 jam sehari.
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